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ABSTRAK 
 

Syair lagu "Nenek Moyangku Seorang Pelaut" menggambarkan kejayaan nenek moyang 

Indonesia dalam menjelajahi lautan. Kerajaan Majapahit merupakan salah satu contoh 

penting dalam sejarah pelayaran di Tanah Air. Di Kotabaru, Kalimantan Selatan, terdapat 

komunitas pelaut Mandar yang kaya akan budaya yang erat kaitannya dengan laut. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana nilai-nilai budaya bahari 

terinternalisasi dalam karakter anak-anak pesisir serta bagaimana budaya ini beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi modern, menggunakan pendekatan etnografi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai bahari melibatkan 

keterampilan teknis serta dimensi spiritual dan sosial yang mendalam, termasuk 

pengetahuan mengenai navigasi dan sistem perikanan. Penelitian ini juga 

menggambarkan perubahan dari perahu tradisional ke perahu modern serta strategi yang 

diterapkan dalam menghadapi tuntutan pasar. Kesimpulannya menekankan pentingnya 

aktivitas melaut, berlayar, dan pembuatan perahu dalam menjaga dan melestarikan nilai-

nilai budaya bahari, dengan tetap melakukan penyesuaian terhadap teknologi yang ada. 
 

Kata kunci: Anak pesisir, budaya bahari, internalisasi nilai, teknologi modern.  
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ABSTRACT 
 

The lyrics of the song "My Ancestors Are a Sailor" describe the glory of Indonesia's 

ancestors in exploring the ocean. The Majapahit Kingdom is one of the important 

examples in the history of shipping in the country. In Kotabaru, South Kalimantan, there 

is a community of Mandar sailors who are rich in culture that is closely related to the sea. 

This research aims to understand how marine cultural values are internalized in the 

character of coastal children and how this culture adapts to the development of modern 

technology, using an ethnographic approach. The results of the study show that the 

process of internalizing marine values involves technical skills as well as deep spiritual 

and social dimensions, including knowledge of navigation and fisheries systems. The 

study also describes the change from traditional boats to modern boats as well as the 

strategies applied in dealing with market demands. The conclusion emphasizes the 

importance of seafaring, sailing, and boatbuilding activities in maintaining and preserving 

marine cultural values, while still making adjustments to existing technology. 
 

Keywords: Coastal children, maritime culture, internalization of values, modern technology.  
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